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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar
pada, hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158
tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543 b / U / 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata
Arab yang dipandang belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata
Arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangka

ndenganhuruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - Tidak dilambangkan
o ba’ b -

B ta’ t -

& sa’ $ s (dengan titik di atasnya)
d Jim J -

e ha’ H h (dengan titik dibawahnya)
t kha’ Kh -

3 Dal D -

5 Zal Z z (dengan titik diatasnya)
3 ra’ R -

5 Zai Z -

" Sin S -

o Syin Sy -




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

oo Sad S s (dengan titik dibawahnya)
o Dad d d (dengan titik dibawahnya)
b ta’ t t (dengan titik dibawahnya)
L za’ 4 z (dengan titik dibawahnya)
d ‘ain : Koma terbalik (di atas)
‘t Gain G -

b fa’ F -

3 Qaf Q -

4 Kaf K -

J Lam L -

, Mim M -

O Nﬁn N =

. Wawu W -

2 Ha’ H -

. Hamzah apostrof, tetapi lambang ini

tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
P ya’ Y -
B. Vokal
Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjang
=a = ai =a
=i ;\= au SFET

—
I

Vi




1. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

desle = mar'atun jamilah
dabls = fatimah
2. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberitanda syaddad tersebut.

Contoh:
L3, = rabbana
A = al-birr

3. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikutioleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi/l/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandangitu.
Contoh:

el = asy-syamsu
Je )l = ar-rajulu
saeudl = as-syyidah

Kata sandang yang diikutioleh ‘“hurufqamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el = al-gamar
@.@\ = al-badr’

M = alalal
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4. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jikahamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/ "~ /.

Contoh:
&l = umirtu
gt = syaiun
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Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling mengenal.

(QS. Al Hujurat: 13)



ABSTRAK

Nailin Nadzifah. 2041114058. Peran Tokoh Agama Dalam Pembinaan Akhlak
Masyarakat Di Desa Kutosari Kecamatan karanganyar Kabupaten Pekalongan.
Skripsi, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, Pembimbing Uswatun
Khasanah, M. S. I.

Sebagai pemimpin agama, seorang tokoh agama adalah orang yang diyakini
mempunyai peran Yyang besar di dalam masyarakat. Dalam kehidupan
bermasyarakat dibutuhkan adanya pembinaan akhlak yang bertujuan agar
masyarakat dapat mengetahui bagaimana tata cara berhubungan antar sesama
manusia agar mencapai pada kehidupan sosial yang baik dan harmonis.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan kondisi akhlak
masyarakat di Desa Kutosari Kecamatan Karanganyar, untuk mengetahui sejauh
mana peran tokoh agama dalam pembinaan akhlak masyarakat di Desa Kutosari
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis data secara kualitatif dengan pendekatan
analisis deskriptif kualitatif menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
di Desa Kutosari ini ditemukan bahwa: adanya peran seorang tokoh agama di
lingkungan masyarakat Desa Kutosari. Karena tokoh agama merupakan sosok
yang mempunyai kharismatik, sangat dipercaya dan menjadi panutan masyarakat.
Selain itu ditemukan (1) Kondisi akhlak masyarakat di Desa Kutosari pada
mulanya adalah kurang baik terutama akhlak kepada sesama. Kurang baiknya
akhlak tersebut disebabkan karena kurangnya pengetahuan masyarakat akan
pentingnya akhlak kepada sesama di lingkungan teman, keluarga, dan juga
masyarakat. Dengan adanya peran dari seorang tokoh agama dalam membina
masyarakat yang tidak hanya di bidang ibadah melainkan juga melakukan
pembinaan dibidang akhlak maka akhlak masyarakat Desa Kutosari dapat menjadi
lebih baik dari sebelumnya dan terciptanya hubungan antar masyarakat yang baik
dan juga harmonis. (2) Adanya peran penting dalam pembinaan akhlak
masyarakat karena tokoh agama dianggap sebagai tokoh yang mempunyai
pengetahuan agama yang tinggi. Kegiatan pembinaan akhlak dilakukan melalui
kegiatan-kegiatan sosial keagamaan. Peran yang dilakukan antara lain adalah
peran motivator, peran dakwah, peran suri tauladan.

Kata Kunci: Tokoh Agama, Pembinaan Akhlak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jamak
dari kata khulug, yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku. Pada
hakikatnya khulug (budi pekerti) atau akhlak adalah suatu kondisi atau
sifat yang meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian.! Akhlak adalah
perbuatan yang mempunyai beberapa ciri-ciri seperti akhlak tersebut telah
tertanam kuat dalam batin seseorang dan telah menjadi kepribadian
sehingga tidak mudah hilang, perbuatan tersebut telah dilakukan dengan
tulus ikhlas dan juga secara sungguh-sungguh , dan perbuatan tersebut
dilakukan secara sadar.?

Agar terwujudnya akhlak yang lebih baik, maka diperlukan adanya
pembinaan akhlak di masyarakat. Pembinaan akhlak  masyarakat
merupakan proses membina dan sebuah tindakan dan kegiatan yang
dilakukan oleh tokoh agama maupun penyuluh agama untuk menuju
akhlak masyarakat yang lebih baik. Pembinaan akhlak dilakukan dengan
beberapa cara seperti kajian kitab, majelis ta’lim ibu-ibu Muslimat. Pada
dasarnya, Islam menginginkan suatu masyarakatnya berakhlak mulia.
Akhlak yang mulia ini sangat ditekankan karena di samping akan

membawa kebahagiaan bagi individu juga sekaligus membawa

1 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak usia Pra Sekolah, (Yogyakarta: Belukar,
2006), him. 54
2 Mahyudin, Kuliah Akhlak tasawuf, (Jakarta: Kalam mulia, 2003), him. 3



kebahagiaan masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain akhlak utama
yang ditampilkan seseorang, tujuannya adalah untuk mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan juga di akhirat.®

Tujuan dari pembinaan akhlak adalah agar terwujudnya sikap batin
yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan semua
perbuatan yang bernilai baik, sehingga mencapai kesempurnaan dan
memperoleh kebahagiaan yang sempurna. Akhlak merupaka kualitas
moral dan mental seseorang yang pembentukannya dipengaruhi oleh
faktor bawaan dan juga lingkungan sosial.*

Mengacu pada hal tersebut maka tokoh agama harus tetap
berpegang pada pengertian manusia sebagai satu kesatuan yang utuh, yaitu
manusia berkehendak, berkemauan yang tidak dapat dipisahkan. Pada
hubungannya antara tokoh agama dan masyarakat adalah mendudukan
tokoh agama pada posisi atas yang sangat penting di lingkungan
masyarakat. Selain sebagai sumber pengetahuan, tokoh agama juga
sebagai panutan masyarakat. Bahkan kebanyakan tokoh agama di Jawa
beranggapan bahwa suatu lingkungan masyarakat dapat diibaratakan
sebagai suatu kerajaan kecil di mana tokoh agama merupakan sumber
mutlak dari kekuasaan dan kewenangan dalam kehidupan dan lingkungan

pendidikan di lingkungan masyarakat.®

3 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak usia Pra Sekolah, (Yogyakarta: Belukar,
2006), him. 61

4 Ida Umami, “Peran Tokoh Agama dalam Pembinaan Harmonisasi Kehidupan dan Akhlak
Masyarakat di Kota Metro Lampung”, (Lampung: IAIN Metro, Vol 3 No 1 2018), him. 265

5 Zamkhsyari Dhofier, Tradisi Lingkungan Masyarakat: Studi Tentang Pandangan Hidup
Tokoh Agama, him. 56



Dalam proses hubungan sosial, masyarakat mengikuti dan
menjalankan norma-norma tertentu termasuk norma agama. Pergaulan
sosial berjalan lancar yang terjadi antara individu dengan individu lainnya,
juga dengan kelompok sosial dengan mentaati pedoman yang sesuai
dengan nilai dan norma. Selain norma agama juga terdapat norma-norma
sosial. Secara sosiologis, salah satu tugas individu dalam masyarakat
adalah bagaimana ia bisa mentaati norma dan bagaimana ia menyesuaikan
diri dengan lingkungan masyarakatnya. Namun kenyataannya memang
tidak semua dapat mentaati norma sosial .

Agama dalam kehidupan manusia sebagai individu berfungsi
sebagai suatu sistem nilai yang memuat norma-norma tertentu. Secara
umum norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan dalam bersikap dan
bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya.
Menurut Mc Guire, diri manusia memiliki bentuk sistem nilai tertentu.
Sistem nilai ini merupakan sesuatu yang dianggap bermakna bagi dirinya.
Sistem ini dibentuk melalui belajar dan proses sosialisasi. Perangkat
sistem nilai ini dipengaruhi oleh keluarga, teman, lingkungan pendidikan,
dan juga masyarakat luas.®

Akhlak sangat erat kaitannya dengan interaksi yang dilakukan
seseorang dengan yang lainnya. Interaksi seseorang terbagi menjadi dua
yaitu interaksi antar sesama manusia, dan juga interaksi manusia dengan

Allah swt sebagai sang pencipta. Interaksi seorang manusia dengan

® Ishoumddin, Pengantar Sosiologi Agama, (Bandung: Ghalia Indonesia, 2002)., him 35



manusia lain disebut dengan interaksi sosal. Sudah menjadi sifat manusia
yang tidak bisa hidup tanpa bantuan satu sama lain atau biasa disebut
dengan mahluk sosial. Oleh karena itu, sebagai mahluk sosial manusia
harus berinteraksi dengan manusia lainnya harus menggunakan akhlak,
karena akhlak merupakan yang menjadikan interaksi seseorang manusia
dengan manusia lainnya berjalan dengan baik.

Dalam pergaulan sosial di masyarakat munculnya berbagai
kemauan mempengaruhi perilaku dan pola bersikap warga masyarakat.
Banyak perilaku-perilaku yang menyimpang yang ditemukan dalam
masyarakat dan seringnya terjadi konflik sosial. Dalam kaitan ini, peran
tokoh agama memiliki peranan yang sangat penting untuk menanamkan
prinsip-prinsip etik dan moral masyarakat. Seorang tokoh agama biasanya
sangat dikagumi dan tentunya ditiru oleh masyarakat sebagai pembimbing
moral dan motivator terhadap orang lain tanpa menghiraukan status sosial
dan kedudukannya. Ajaran tentang arti penting efesiensi dalam menjalani
kehidupan sosial masyarakat.”

Hidup sederhana, tidak berlebihan dan tawakkal, serta senantiasa
mengabdi pada Tuhan adalah contoh kecil sifat yang diadopsi dari tokoh
agama. Tokoh agama merupakan status yang dihormati dengan
seperangkat peran yang dimainkannya dalam masyarakat. Sebagai akibat
dari status dan peran yang disandangnya, ketokohan dan kepemimpinan

tokoh agama telah menunjukkan betapa kuatnya kecakapan dan pancaran

7 Zamkhsyari Dhofier, Tradisi Lingkungan Masyarakat: Studi Tentang Pandangan Hidup
Tokoh Agama, him. 56



kepribadian dalam memimpin pesantren dan masyarakat. Hal ini dapat
dilihat dari bagaimana seorang tokoh agama membangun peran strategis
sebagai pemimpin masyarakat non-formal melalui intensif dengan
masyarakat.

Predikat tokoh agama senantiasa berhubungan dengan suatu gelar
yang menekankan kemuliaan dan pengakuan yang diberikan secara
sukarela kepada ulama dan pemimpin masyarakat setempat sebagai sebuah
tanda kehormatan bagi kehidupan sosial dan bukan merupakan suatu gelar
akademik yang diperoleh melalui pendidikan formal. Dalam konteks ini,
perlu dikemukakan bahwa tokoh agama dan ulama adalah gelar ahli agama
Islam, yang dalam kepustakaan Barat perbedaan antara dua jenis keahlian
ini menjadi kabur dan sering tertukar pengguanaannya. Padahal keduanya
sunguh berbeda pada titik status dan pengaruhnya.®

Desa Kutosari merupakan nama Desa yang ada di Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Secara geografis, Desa Kutosari
merupakan Desa agraris. Penduduk Desa Kutosari beragama Islam.
Kesadaran tentang agama masyarakat Desa Kutosari sudah tergolong
cukup baik dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Hal ini dikarenakan
tokoh agama sangat ketat dalam memberikan perhatian kepada masyarakat
Desa Kutosari khususnya dalam bidang akhlak sosial. Tokoh agama atau
Kyai merupakan tonggak di Desa Kutosari, sebagai figur yang mampu

menjadi aktor dalam penanaman akhlak, moral sebagai kontrol perilaku

8Edi Susanto, “Kepemimpinan (kharismatik) Kyai dalam Perspektif Masyarakat Madura”
Karsa, No. 1 (2007) hal. 31-33



masyarakat di ranah sosial. Hubungan antara sosial dengan akhlak ini
sangat erat kaitannya. Karena dalam agama Islam sendiri membahas
bagaimana cara-cara kita bersosial kepada lingkungan. Seorang tokoh
agama di Desa Kutosari mempunyai kharisma yang sangat besar.

Pembinaan akhlak di Desa Kutosari dilakukan karena kurangnya
pengetahuan masyarakat terhadap cara bermasyarakat yang baik. Selain itu
mayoritas masyarakat juga lebih memprioritaskan pendidikan umum
dibandingkan dengan pendidikan agama. Masyarakat lebih bangga jika
menguasai ilmu umum dibandingkan dengan ilmu agama. Oleh karenanya
masyarakat sangat awam terhadap ilmu agama terutama dalam hal akhlak.
Selain itu, pembinaan akhlak dilakukan di Desa Kutosari dikarenakan
kurangnya pengawasan masyarakat terhadap dirinya sendiri seperti
bersikap tidak sopan, tidak ada rasa peduli terhadap sesama, dan juga tidak
ada rasa hormat dan patuh terhadap guru maupun orang tuanya. Kemajuan
teknologi pada saat ini juga melatarbelakangi adanya pembinaan akhlak di
masyarakat Desa Kutosari. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa dengan
kecanggihan teknologi sekarang ini dapat memberikan dampak negatif
terhadap hidup bermasyarakat.®

Melihat kondisi masyarakat di Desa Kutosari yang mempunyai
masalah mengenai akhlak terpuji kepada sesama cenderung belum dimiliki
oleh masyarakat Desa tersebut. Tokoh agama mempunyai salah satu

program bagi masyarakat yaitu pembinaan akhlak. Dari realita tersebut

® Ahmad Ridlwan, Kepala Desa Kutosari, Wawancara Pribadi, Kutosari Karanganyar, 20
September 2018, Pukul 10.00 WIB.



peneliti tertarik untuk meneliti adanya suatu masalah dengan judul “Peran

Tokoh Agama Dalam Pembinaan Akhlak Masyarakat Di Desa Kutosari

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut

1. Bagaimana Akhlak Masyarakat di Desa Kutosari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana Peran Tokoh Agama Dalam Pembinaan Akhlak
Masyarakat Di Desa Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan?

. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, agar tidak melebar
pembahasannya maka penulis membatasi permasalahan akhlak yang
kaitannya dengan hubungan antar sesama di masyarakat Desa Kutosari

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi akhlak masyarakat di Desa Kutosari

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.



2. Untuk mengetahui peran tokoh agama dalam pembinaan akhlak

masyarakat di Desa Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten

Pekalongan.

E. Kegunaan Penelitian

adalah:

Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

bagi pengembangan teori atau keilmuan tentang bimbingan dan

konseling, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber informasi

terutama dalam penerapan bidang bimbingan penyuluhan di

masyarakat.

2. Secara Praktis

a.

Bagi - peneliti, untuk mempelajari dan memahami secara
mendalam sejauh mana peranan tokoh agama dalam
melaksanakan pembinaan akhlak di lingkungan masyarakat.
Bagi masyarakat, untuk memberikan pemahaman akan
pentingnya pembinaan akhlak masayarakat.

Memberikan masukan kepada pihak-pihak yang terkait dalam
proses pembinaan akhlak sosial beragama untuk meningkatkan
pelayanan di tengah masyarakat, sehingga kegiatan pembinaan

akhlak lebih meningkat dari yang sebelumnya.



F. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Peran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peran berarti bagian
dari tugas utama yang harus dilakukan.'® Peran adalah bentuk dari
perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial
tertentu.bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku yang
diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka
perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang
yang melakukan peran tersebut. Hakekatnya peran juga dapat
dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang
ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.

Peran (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan atau
(status). Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya, maka hal itu dia menjalankan suatu
peran. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena yang satu
tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Setiap orang
mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola
pergaulan hidupnya, hal itu berarti bahwa peran menentukan apa
yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan
apa yang dihadirkan masyarakat kepadanya, pentingnya peran

adalah karena ia mengatur perilaku seseorang. Hubungan sosial

10 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), him 667
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yang ada dalam masyarakat merupakan hubungan antara peranan
individu dalam masyarakat.'! Peran yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah peran tokoh agama dalam membina akhlak
masyarakat di Desa Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.
b. Tokoh Agama

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, Tokoh diartikan
sebagai orang yang terkemuka/ terkenal, panutan.’?> Secara
bahasa pengertian agama (ad-diin) adalah pembalasan (aljaza’),
ad-din (agama) juga berarti ketaatan, loyalitas dan ketundukan
Og/ diri. Sedangkan istilah Ad-din (agama) juga berarti kekuasaan
atau aturan seperti raja yang mengikat banyak orang. Peter L.
Berger melukiskan agama sebagai suatu kebutuhan dasar
manusia, karena agama merupakan sarana untuk membela diri
terhadap segala kekacauan yang mengancam hidup manusia.

Hampir semua masyarakat manusia mempunyai agama.*3
Tokoh agama dalam pandangan umum sering disebut
ulama. Dalam perspektif al Quran ulama disebut sebagai bagian
dari umat yang memegang peran yang sangat penting dan
strategis dalam pembentukan masyarakat terutama dalam bidang

akhlak.

11 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Grafisindo, 2013), him 212
213

12 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika, 1997), him 68

13 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya , 2006), Hal 119
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c. Pembinaan Akhlak

Pembinaan merupakan program dimana para peserta
berkumpul untuk memberi, menerima, serta mengolah informasi,
pengetahuan dan percakapan.'* Pembinaan merupakan upaya
pendidikan formal maupun nonformal yang dilakukan secara
sadar terarah, terencana dan bertanggung jawab dalam rangka
membimbing agar mencapai kepada pribadi yang mandiri.*

Sedangkan akhlak berasal dari bahasa arab “Akhlak” bentuk
jamak dari kata “Khulug” atau “Al-khulug” yang secara
etimologis (bahasa) memiliki arti budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabiat.'® Dalam pengertian sehari-hari akhlak umunya
disamakan artinya dengan pekerti, kesusilaan, sopan santun.
Manusia akan menjadi sempurna jika mempunyai akhlak terpuiji
serta menjauhkan segala akhlak tercela.’

Akhlak merupakan sifat-sifat bawaan manusia sejak lahir
yang tertanam dalam jiwa dan selalu ada padanya Al Quran selalu
menandaskan, bahwa akhlak itu baik atau buruknya akan
memantul pada diri sendiri sesuai dengan pembentukan dan

pembinaannya.'® Menurut al-Ghazali dalam kitabnya ihya ulum al

14A. Mangunharjana, Pembinaan Arti dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanisius, 2006)., him 12

15Simanjuntak Pasaribu, Membina dan Mengembangkan Generasi Muda (Bandung: Tarsito,
1990), him 84

18M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta: AMZAH, 2007).,
him 4

17 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) cet
3, him 221

18 Sukanto, Paket Moral Islam Menahan Nafsu dari Hawa (Solo: Maulana Offset, 1994).,
him 80
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din mengetakan bahwa akhlak adalah sifat ang tertanam dalam
jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan
gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.*®

Setelah menjelaskan pengertian akhlak, selanjutnya adalah
menjelaskan pengertian dari pembinaan akhlak. Pembinaan
akhlak merupakan faktor dominan dalam pembentukan
kepribadian muslim, dalam pelaksanaanya antara lain bertujuan
agar setiap orang berbudi pekerti (berakhlak), bertingkah laku
(tabiat), berperangai atau beradat istiadat yang baik, sesuai
dengan ajaran Islam.?® Pembinaan akhlak kepada sesama
merupakan upaya seseorang dalam membina perilaku, akhlak,
tabiat seseorang dalah hal bersosial antara satu orang dengan yang

lainnya. Dalam bersosial sangat dibutuhkan adanya akhlak.

2. Penelitian Relevan

Adapun penelitian relevan yang dapat menunjang pembuatan

skripsi diantaranya, skripsi Mukhammad Rizqi Aenurofiq yang berjudul

Peran Tokoh Agama Dalam membina Akhlakul Karimah Ibu-lbu Buruh

Tani

Umur 30-50 Tahun di Desa Karangkerta Kecamatan Tukdana

Kabupaten Indramayu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh tokoh Agama di

19 Imam Al Ghazali, ihya ulum al din, jilid 111, (Indonesia: Dar Ihya al Khotob al

Arabi), him 52

20 M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983)., him 11
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Desa Karangkerta Kecamatan Tukdana Kabupaten Indramayu dalam
kategori Baik.?

Hasil skripsi di atas berbeda dengan penelitian ini. Penelitian ini
lebih memfokuskan kepada bagaimana peran tokoh Agama dalam
pembinaan akhlak sosial masyarakat di Desa Kutosari kecamatan
Karanganyar Kabupaten pekalongan. Persamaan penelitian dengan
skripsi ini adalah sama-sama mengkaji tentang peran seorang tokoh
agama dalam membina akhlak masyarakat.

Skripsi Nizamuddin yang berjudul Peran Tokoh Masyarakat
Dalam Pengamalan Ibadah Bagi Masyarakat Kuta Cot Glie Kabupaten
Aceh Besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh masyarakat di
sana sangat berperan dalam membimbing masyarakat di bidang ibadah,
tokoh masyarkat sangat perlu memberikan pengamalan ibadah tersebut
kepada masayarakatnya.??

Penelitian tersebut berbeda dengan skripsi yang ditulis oleh
peneliti. Skripsi yang ditulis oleh peneliti lebih fokus kepada bagaimana
peran tokoh agama Islam dalam pembinaan akhlak masyarakat
khususnya akhlak kepada sesama. Persamaan kajian dengan peneliti

adalah sama-sama membahas peran tokoh agama di masyarakat.

ZIMukhammad Rizgi Aenurofig “Peran Tokoh Agama Dalam membina Akhlakul Karimah
Ibu-Ibu Buruh Tani Umur 30-50 Tahun di Desa Karangkerta Kecamatan Tukdana Kabupaten
Indramayu” Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Cirebon: IAIN Syekh Nur Jati Cirebon, 2015)

22Nizamuddin, “Peran Tokoh Masyarakat Dalam Pengamalan Ibadah Bagi Masyarakat Kuta
Cot Glie Kabupaten Aceh Besar”Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Aceh: UIN Ar Raniry, 2016)
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Skripsi Ipung Subagiyo yang berjudul Peran Tokoh Agama
Dalam Mendidik Perilaku Beragama (Studi Kasus di Desa Ngrogung
Kecamatan Ngebel Kabupaten Ponorogo. Hasil penelitian
menenunjukkan bahwa peran tokoh agama Islam dalam mendidik
perilaku beragama di desa Ngrogung Kecamatan Ngebel Kabupaten
Ponorogo sangat baik, hal ini dapat dilihat dari para tokoh agama Islam
yang terlibat langsung dalam mendidik masyarakat untuk berperilaku
secara beragama dengan cara tausyiah secara bergantian.?®

Skripsi tersebut berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti. Penelitian ini lebih mengacu kepada bagaimana peran
tokoh agama dalam pembinaan akhlak khususnya akhlak kepada
sesama di Desa Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan. Sedangkan persamaannya adalah sama dalam mengkaji
peran seorang tokoh dalam masyarakat.

3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan analisis teori di atas, maka dapat diperoleh suatu
bentuk kerangka berpikir bahwa pembinaan akhlak di suatu masyarakat
sangatlah penting. Karena, pembinaan akhlak masyarakat ini bertujuan
agar akhlak masyarakat menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pembinaan
akhlak diharapkan mampu merubah akhlak masyarakat terkait dengan
akhlak bersosial kepada teman, tetangga, guru. Peran seorang tokoh

agama sangat penting dalam pembinaan akhlak. Karena dalam suatu

Zpung Subagiyo “Peran Tokoh Agama Dalam Mendidik Perilaku Beragama (Studi Kasus
di Desa Ngrogung Kecamatan Ngebel Kabupaten Ponorogo)” Skripsi Sarjana Pendidikan Islam
(Ponorogo: Universitas Muhammadiyah Ponorogo: 2016)
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lingkungan pedesaan, masyarakat selalu menganggap bahwa tokoh
agama adalah orang-orang yang berilmu tinggi, dan mengetahui banyak
hal. Kehadiran tokoh agama dalam suatu lingkungan pedesaan masih
sangat kental di hati masyarakatnya, hal tersebut dapat mempermudah
tokoh agama untuk memberikan materi-materi tentang pembinaan
akhlak seperti taat dan patuh, menghargai orang lain, dan peduli
terhadap orang lain. Pembinaan mencakup segala usaha, tindakan dan
kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas beragama baik
dalam bidang tauhid, bidang pribadatan, bidang akhlak dan bidang
kemasyarakatan. Untuk membentuk dan mewujudkan tujuan peran
tokoh agama maka perlu adanya pertemuan-pertemuan yang bersifat
kontinu, untuk mendiskusikan berbagai persoalan yang dihadapi oleh
masyarakat serta dalam rangka mengembangkan pemahaman tentang
beragama. Berikut adalah alur kerangka berpikir tersebut:

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Tokoh Agama Masyarakat

A
v

Y
peran

A 4
Pembinaan Akhlak masyarakat

A 4
Akhlak Masyarakat lebih
baik
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu proses yang harus dilalui dalam

suatu penelitian untuk menghasilkan yang diinginkan agar tercapai.

Metode penelitian ini kemudian dibagi menjadi:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan

(field research) karena data yang diperoleh adalah data dari objek
penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung.?* Dengan
melakukan penelitian akan dapat melakukan pengumpulan data dan
pengumpulan informasi tentang peran tokoh agama dalam pembinaan
akhlak masyarakat di Desa Kutosari Kecamatan Karanganyar
Kabupaten pekalongan. Pendekatan yang peneliti lakukan adalah
pendekatan psikologis dengan cara mencari tahu tentang bagaimana
peran tokoh agama dalam pembinaan akhlak masyarakat di Desa
Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat post positivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah. Kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah

mendeskripsikan dan menganalisa tentang peran tokoh agama dalam

24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 (Yogyakarta: Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
1980), him. 75
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pembinaan akhlak sosial masyarakat di Desa Kutosari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang
utama.?®Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh
secara langsung dari subyek penelitian dengan alat pengambilan
data berupa wawancara langsung dengan tokoh agama desa
Kutosari yaitu K.H Ahmad Asfuri, Ustadz Ali Tholhah, dan juga
Juwairiyah, selaku ketua muslimat Desa Kutosari.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
dalam bentuk sudah jadi dan sudah dikumpulkan serta diolah oleh
pihak lain biasanya data tersebut berupa catatan dalam bentuk
publikasi-publikasi. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah hasil dokumentasi, arsip-arsip, dan catatan dari tokoh
agama desa Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk

%5 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
him 157
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menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.?®
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan melibatkan
tokoh agama dan masyarakat untuk mengambil data tentang peran
tokoh agama Desa Kutosari.

b. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu
wawancara dan kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak sebatas pada
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.

Pengamatan atau observasi pada penelitian ini digunakan
untuk mengamati secara langsung keadaan atau kondisi, dan fakta
yang ada dilapangan berkaitan dengan peran tokoh agama dalam
pembinaan akhlak masyarakat di Desa Kutosari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu pengumpulan data
dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah,

catatan harian dan lain sebagainya.?” Dokumentasi yang digunakan

26Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta. 2014)., him
137

2’Syharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him 62
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dalam penelitian ini berupa catatan-catatan penting yakni arsip-
arsip, buku pedoman, dan foto seperti dokumen pelaksanaan
kegiatan, jadwal kegiatan yang ada di desa kutosari yang berkaitan
dengan peran tokoh agama dalam pembinaan akhlak sosial
masyarakat di Desa Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten
pekalongan.
5. Teknik Analisa data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.?®
Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang berdasarkan deskriptif yaitu berupa lisan atau
kata-kata tertulis dari seorang subjek yang telah diamati dan memiliki
karakteristik bahwa data yang diberikan merupakan data yang tidak
diubah serta menggunkancara Yyang sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.?’Adapun tahap-tahap analisis

data menurut Miles Hubermen (model interaktif) antara lain:

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), him, 244-245
2 saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2002), him. 64
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Reduksi Data (Data Reduction), diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis dilapangan. Dalam penelitian ini penulis
memilih data-data yang diperoleh dari para informan, baik dari
pembimbing, petugas penyuluh dan juga masyarakat di desa
kutosari kecamatan karanganyar kabupaten pekalongan.

Penyajian Data (Display Data), diartikan sebagai sekumpulan
informasi  tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan =~ kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam
penelitian ini data yang perlu disajikan yaitu apa saja bentuk
kegiatan penyuluhan agama dalam pembinaan akhlak masyarakat
dan bagaimana peran penyuluh agama honorer dalam pembinaan
akhlak -~ masyarakat desa kutosari kecamatan karanganyar

kabupaten pekalongan.

. Verivikasi (Conclusion Drawing), dalam penelitian ini peneliti

melakukan penarikan kesimpulan dengan melihat kembali pada
reduksi data atau pemfokusan masalah yang diteliti maupun
penyajian data, sehingga kesimpulan yang diambil tidak
menyimpang dari data yang dianalisis. Kemudian analisis data
dilakukan secara exploratory, dimana data diperoleh melalui

eksplorasi dari petugas penyuluhan dan juga masyarakat terkait
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dengan peran tokoh agama dalam pembinaan akhlak masyarakat
di Desa Kutosari Kecamatan karanganyar kabupaten Pekalongan.
H. Sistematika penulisan

Untuk mempermudah peneliti dalam penulisan dan penyususan
penelitian ini, dan hasilnya sistematis maka peneliti akan menyusun
sistematikanya sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB Il. Landasan Teori, yang menguraikan tentang tokoh agama
(Pengertian tokoh agama, Pengertian peran, Peran tokoh agama, Fungsi
tokoh agama). Pembinaan Akhlak (Pengertian pembinaan, akhlak, aspek-
aspek akhlak, metode pembinaan akhlak, urgensi pembinaan akhlak).

BAB Ill. Peran Tokoh Agama Dalam Pembinaan Akhlak
Masyarakat di Desa Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan. Yang meliputi gambaran umum Desa Kutosari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan, Kondisi akhlak masyarakat di Desa
Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan, Peran tokoh
agama dalam pembinaan akhlak masyarakat di Desa Kutosari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

BAB IV. Analisis Peran Tokoh Agama Dalam Pembinaan Akhlak
Masyarakat di Desa Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten

Pekalongan. Yang meliputi analisis kondisi akhlak masyarakat di Desa



-
©
(@)
-
@
©
-
)
al
Z
<
-
®
M
-
©
)
n
>
=
)
al

Perpustakaan IAIN Pekalongan

22

Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan, dan analisis
peran tokoh agama dalam pembinaan akhlak masyarakat di Desa Kutosari
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan

BAB V. Penutup. yang meliputi Kesimpulan dan Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Peran Tokoh Agama
dalam Pembinaan Akhlak Masyarakat di Desa Kutosari maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kondisi akhlak masyarakat di Desa Kutosari pada mulanya adalah
kurang baik. Seperti kurangnya rasa hormat kepada orang tua, konflik
antar pemuda. Ketidakseimbangan tersebut disebabkan karena
kurangnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya akhlak kepada
sesama di lingkungan teman, keluarga, dan juga masyarakat. Dengan
adanya peran dari seorang tokoh agama dalam membina masyarakat
yang tidak hanya di bidang ibadah melainkan juga melakukan
pembinaan dibidang akhlak maka akhlak masyarakat Desa Kutosari
dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya dan terciptanya hubungan
antar masyarakat yang baik dan juga harmonis.

2. Tokoh agama di Desa Kutosari mempunyai peran yang sangat penting
dalam pembinaan akhlak masyarakat karena tokoh agama dianggap
sebagai orang yang mempunyai tingkat pengetahuan ilmu agama yang
lebih tinggi sehingga masyarakat menjadikan tokoh agama sebagai
suri tauladan dalam melakukan sesuatu hal apapun. Pembinaan akhlak
masyarakat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan sosial keagamaan

seperti kajian kitab yang dilakukan duakali dalam sepekan dan juga

85
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setiap bulan yang dipimpin langsung oleh tokoh agama Desa Kutosari.
Peran yang dilakukan adalah peran dakwah, peran motivator, dan

peran suri tauladan.

B. Saran

Dalam penulisan hasil penelitian yang berupa karya tulis skripsi

yang berjudul Peran Tokoh Agama dalam Pembinaan Akhlak Masyarakat

di Desa Kutosari maka peneliti memberi saran yaitu:

1.

Bagi tokoh agama. Untuk meningkatkan peran tokoh agama dalam
pembinaan akhlak masyarakat perlu dilakukan melalui berbagai
bentuk kegiatan terutama kegiatan sosial keagamaan. Hal ini penting
dilakukan agar masyarakat dapat selalu menjaga harmonisasi
kehidupan terutama dalam sosial kemasyarakatan.

Bagi pemerintah Desa Kutosari. Untuk selalu membantu dan
mendukung kegiatan yang dapat menunjang  peran tokoh agama
dalam membina akhlak masyarakat agar dapat berjalan dengan lancar.
Bagi masyarakat. Hendaknya masyarakat mempercayakan sepenuhnya
kepada tokoh agama dalam kegiatan pembinaan akhlak masyarakat
dan selalu mendukung kegiatan tokoh agama dalam pembinaan akhlak
masyarakat agar akhlak masyarakat menjadi lebih baik dan
menciptakan kehidupan sosial yang baik.

Bagi mahasiswa. Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan
mengenai peran tokoh agama dalam pembinaan akhlak masyarakat,

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mencari topik skripsi yang
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memang diminati dan dapat dipahami, sehingga mahasiswa dapat

lebih termotivasi dan yakin diri dalam mengerjakan skripsi.

.

¢
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